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ABSTRAK 
Pembuatan batu bata dengan cara tradisional masih banyak terdapat mutu batu bata 
yang mudah rusak, karena struktur material tanah disetiap daerah berbeda, mutu batu bata yang 
kurang bagus tidak bisa dipasarkan. Karena itu perlu peningkatan mutu produk baatu bata dengan 
cara tradisional dengan menggunakan limbah abu serat tebu dan abu serbu gergaji. Presentase 
variasi yang digunakan 2,5%, 5%, dan 10% dari berat tanah liat yang digunakan dari presentase 
tersebut juga dapat menurunkan biaya produksi ( Low Cost Production). 
Target penelitian ini tipe kelas 25 yaitu 2,5 Mpa. Hasil kuat tekan optimum yang 
didapatkan pada campuran variasi 2,5% campuran material limbah abu serat tebu dan abu serbu 
gergaji dengan kkuat tekan 2,7 Mpa dari tanah liat murni 2,09 Mpa. 
 
Kata Kunci : Tradisional, Kuat Tekan, Low Cost Production 
 
1.   PENDAHULUAN 
“ Seiring berkembangnya era yang lebih maju, menuntut manusia untuk lebih 
kreatif dalam  mengembangkan  teknologi  yang  telah  ada.  Salah  satu  perkembangan  
teknologi  di bidang konstruksi bangunan adalah teknologi beton. Untuk meningkatkan 
mutu beton dapat dilakukan dengan menambah campuran proporsi beton normal dengan 
bahan tambah (Admixture) ” (Fly & Dan, 2016) 
“ Beton merupakan sebuah terobosan baru yang memiliki fungsi sangat luas 
dalam dunia konstruksi. Beton ringan adalah suatu konstruksi beton yang tersusun dari 
unsur bahan terpilih sesuai dengan kriteria ringan serta memiliki daya kuat tekan yang 
setabil. Dirancang dengan menggunakan perhitungan sangat terinci demi terciptanya 
sebuah hasil sesuai dengan yang diharapkan ” (Iwan & Siswanto, 2018) 
Penelitian yang di lakukan adalah dengan memberikan bahan tambahan atau 
Admixture yaitu dengan memanfaatkan limbah abu serat tebu dan abu sebuk gergaji. 
Dalam penelitian ini limbah abu serat tebu di ambil dari limbah pabrik gula Kabupaten 
Plosoklaten dan limbah abu serbuk gergaji di ambil dari limbah produsen peralatan rumah 
tangga atau mebel kayu Kabupaten Kediri. 
Faktor-faktor kerusakan batu bata dalam proses pembuatannya sebagai 
berikut: 
 Kerapatan tanah liat murni kurang padat tanpa bahan tambahan. 
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 Pencetakan batu bata kurang padat. 
 Terlalu banyak tumpukan batu bata pada proses pembakaran 
Dari sisi perbaikan pada usaha peningkatan mutu batu bata dengan 
menggunakan limbah tidak hanya memperbaiki kekuatan batu bata tetapi juga ramah 
lingkungan, material limbah yang digunakan pada penelitian ini menggunakan variasi 
2,5%, 5%, dan 10% dari berat tanah liat. 
2.   METODE PENELITIAN 
Batu  bata  merupakan  kontruksi  material  lama  yang  digunakan  untuk  pemasangan 
dinding. Pada variasi ini untuk mengetahui manakah campuran yang paling tepat. Pengujian 
yang dilakukan meliputi daya tahan kuat tekan (S. MS. Kazmi, 2016). “ Batu bata merupakan 
bahan material pemasangan dinding. Batu batatersebut terbuat dati tanah liat yang di panaskan 
atau di bakar sampai berwarna merah ” (Romadhoni et al., n.d.). Campuran batu bata bisa 
dari tanah liat murni dengan atau tanpa dicampur bahan aditif dan dibakar dengan suhu tertentu 
(SNI 16-2094, 2000).“ Batu bata dari tanah liat asli dan di campur dengan air, di aduk dan 
dicetak menggunakan  cetakan  kayu,  didiamkan  dan  dikeringkan,  sampai  pembakaran  batu  
bata dengan suhu yang tinggi berkisar 900º-1000º C ” 
2.1 Material dan Sifat Komposit 
2.1.1 Serat Tebu 
“  Ampas  tebu  merupakan  limbah  yang  sangat  potensial  digunakan  sebagai  pakan 
ternak namun  sampai  saat  ini  pemanfaatannya  masih  kurang karena  daya  cernanya  yang 
rendah. Ampas tebu mempunyai kadar selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi, yaitu 
masing-masing sebesar 40%, 24%, dan 25% maka perlu melakukan pengolahan untuk 
mencerna  selulosa  dan  hemiselulosa  sehingga  dapat  digunakan  sebagai  pakan  hewan 
peliharaan”.“ Serat organik atau bukan organik telah dipergunakan menjadi campuran 
memperbaiki keliatan,  dan  ketahanan  terhadap  retak  (Balaguru,  1992  Soroushian,  1992  
dalam  Huynh, 1997). Penggunaan serat mikro polypropylene untuk mengurangi keretakan 
akibat susut. Penggunaan serat organik juga banyak digunakan karena ketahanannya terhadap 
bahan-bahan kimia “ ( Sigit Winarto, 2017) 
2.1.2 Serbuk  Gergaji 
Serbuk gergaji adalah limbah dari industri pengelolahan bahan baku kayu yang tidak 
terpakai. Serbuk gergaji relatif mudah dan sangat murah. Serbuk kayu salah satu (cellulose 
fibers) yang biasa digunakan pada campuran beton ( N. Balaguru, P. Salah, 1992). Komposisi 
kayu terdiri dari selulosa (cellulose), hemiselulosa, dan lignin. Lignin merupakan unsur dari 
sel kayu yang mempunyaipengaruh yang buruk terhadap kekuatan serat (fibers). Kuat tarik 
Hal 56
UkaRsT VOL.1, NO.1 TAHUN 2017   p ISSN 2579-4620  
  e ISSN 2581-0855 
 
selulosa sebesar 2000 MPa, sedangkan unsur lignin dalam kayu dapat menurunkan kuat tarik 
sebesar 500 MPa. 
2.1.3    Kualitas  Produk 
Bertambahnya   kebutuhan   batu   bata,   suatu   produk   dapat   diaplikasikan   seiring 
berkembangnya era global dan kebutuhan batu bata yang cenderung meningat menuntut 
kita lebih kratif untuk mengembangkan produk yang sudah ada, selain kualitas produk yang 
baik tapi dapat juga menurunkan biaya anggaran produksi. 
2.1.4    Rekayasa  Kualitas 
“ Rekayasa kualitas adalah salah satu metodologi rekayasa yang dapat 
digunakan.Usaha rekayasa sebagian besar digunakan untuk melakukan eksperimen (baik 
perangkat keras, prangkat lunak, atau simulasi), Mendapatkan informasi secara efesien adalah 
kunci memasuki pasar,   pengambilan   keputusan,   pengembangan   produk   dan   penekanan   
biaya,   juga menghasilkan produkberkualitas “ (Gardjito, Candra, & Cahyo, n.d.). “ Metodologi 
rekayasa kualitas dibedakan menjadi dua bagian, yaitu rekayasa kualitas secara on-line dan 
rekayasa kualitas secara off-line.Kerangaka dasarnyaadalah suatu hubungan antara dua disiplin 
ilmu yaitu teknik perancangan dan manufaktur, karena mencakup seluruh aktivitas   suatu   
kualitas  pada  setiap  fase  dari   penelitian   dan  pengembangan  produk, perancangan 
proses, perancangan produksi, dan kepuasan konsumen “ 
2.2 Metode 
Penelitian    ini    termasuk    pada    jenis    penelitian    eksperimen    sejati = (true 
experiment research) untuk memperoleh data dilakukan eksperimen nyata di lapangan, serta 
pengkajian dariberbagai buku maupun jurnal (Widiaswanti, 2007). “Penelitian yang 
menggunakan metode eksperimental laboratorium yaitu mengadakan kegiatan  percobaan  
untuk  mengadakan  suatu  hasil.  Tujuan  eksperimen  ini  yaitu  untuk membandingkan hasil 
yang telah didapat dalam penelitian dengan syarat - syarat yang ada “ (Cahyono et al., 2011). 
Dengan adanya penelitian ini, penulis diharapkan dapat memberikan penelitian yang 
bermanfaat  bagi  masyarakat.  Kemudian  dapat  diterapkan  dan  diteliti  lagi  lebih  lanjut. 
Keuntungan  penggunaan  batu  bata  sebagai  bahan  bangunan  yaitu  dapat  dibentuk  sesuai 
dengan keinginan dan lokasi pekerjaan ( Ridwan, & Chandra, 2018). 
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Tabel 1: Komposisi Campuran
Alat dan bahan 
Adapun alat dan bah
berikut: 
a. Tanah liat dari 
b. Serat Tebu dari K
c. Serbuk gergaji d
d. Air 
e. Cetakan batu ba
f. Timbangan 
Karakteristik Kualitas Produk Batu Bata
 “ Karakteristik kualitas
baik, misalkan pada kuat teka
yang   digunakan   pada   p
diperlukan sebagai peningkat
batu bata M-5 dan M-6 “ (S
setting level yang optimal. 
Ga
   
 
 
 Material Limbah pada Pembuatan Batu 
an yang akan digunakan pada penelitian ini adalah se
Kecamatan Mojoroto 
ecamatan Plosoklaten 
ari mebel kayu Kabupaten Kediri 
ta 
 
 adalah produk yang menarik, semakin besa
n “ (Soejanto, 2009). “karakteristik   kualitas   
enelitian ini menggunakan Larger  The Better. 
an kualitas dengan standar kuat tekan diatas 2,5
NI 15-2094, 2000). Sehingga penelitian ini dapat me
mbar 1 Campuran abu dengan tanah liat 
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Bata 
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Gambar 2 Sudah bentuk lumpur siap cetak 
 
Gambar 3 Proses pengeringan 
Gambar 4 Setelah pembakaran 
3. Hasil dan Pembahasan 
“ Bahan yang digunakan meliputi Tanah liat, air, limbah abu serat tebu dan abu serbuk 
gergaji yang berfungsi sebagai penambah komposisi tanah liat. Sebelum digunakan untuk 
membuat benda uji, material dan bahan dtersebut harus terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan “ (Candra, Gardjito, Cahyo, & Prasetyo, n.d.). Sampel yang berupa spesimen 
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1 1,89 1,98 1,89 1,97 19,325 
2 1,88 1,85 1,89 1,87 18,725 
3 1,79 1,82 1,84 1,83 18,200 
4 1,93 1,96 1,94 1,88 19,275 
5 1,89 1,91 1,87 1,86 18,825 
6 1,79 1,79 1,81 1,83 18,050 
7 1,89 1,99 1,98 1,99 19,625 
8 1,87 1,89 1,89 1,86 18,775 
9 1,77 1,79 1,76 1,78 17,750 
 













1 2,69 2,73 2,64 2,72 26,950 
2 2,57 2,56 2,56 2,58 25,675 
3 2,21 2,19 2,2 2,18 21,950 
4 2,68 2,75 2,64 2,74 27,025 
5 2,54 2,48 2,52 2,56 25,250 
6 2,18 2,21 2,19 2,23 22,025 
7 2,67 2,69 2,67 2,71 26,850 
8 2,54 2,56 2,53 2,51 25,350 
9 2,23 2,19 2,21 2,24 22,175 
 
“ Dari tabel 2 dan 3 Rata-rata uji kuat tekan batu bata pada eksperimen 1, 4, dan 7 pada 
variasi jobmix 2,5%. Dan hasil uji kuat tekan campuran abu serat sabut tebupada eksperimen 1 
dengan kuat tekan 1,9325 Mpa, eksperimen 4 dengan kuat tekan 1,9275 Mpa, dan eksperimen 7 
dengan kuat tekan 1,9625Mpa. Dan hasil uji kuat tekan campuran abu serbuk gergaji pada 
eksperimen 1 dengan kuat tekan 2,6950 Mpa, eksperimen 4 dengan kuat tekan 2,7025 Mpa, dan 
eksperimen 7 dengan kuat tekan 2,6850 Mpa. 
Gambar 5 Sebelum pengujian kuat tekan 
Hal 60




Gambar 7 Hasil Kuat T
Gambar 8 Hasil Kuat Tekan Campuran Abu Serbuk Gergaji
Hasil dari gambar 7 
tebu dengan kuat tekan tertin
untuk campuran abu serbu 
kuat tekan 2,7025 MPa, dan
SNI bahwa kuat tekan batu b
limbah serbuk gergaji variasi
   
 
ambar 6 Setelah pengujian kuat tekan 
ekan Campuran Abu Serat Tebu 
 
dan 8 perbandingan hasil kuat tekan pada ca
ggi pada variasi 2,5% dengan kuat tekan 1,9625
gergaji dengan kuat tekan tertinggi pada variasi
 hasil batu bata murni kuat tekan 2, 0967 MP
ata kelas 25 dengan kuat tekan 2,5Mpa. Deng
 campuran 2,5% dari atu bata murni dapat mempe
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dengan peningkatan kuat tekannya, pada proses pembakaran batu bata mengurangi jumlah 
keretakan serta mengurangi biaya produksi. 
4. KESIMPULAN 
Variasi  2,5%  sebagai  penganti  tanah  liat  limbah  serbuk  gergaji  bermanfaat sebagai 
campuran yang meningkatkan kualitas batu bata.Tetapi hasil kuat tekan batu bata dengan 
Campuran abu serbu gergaji lebih besar. Sedangkan untuk material limbah serat tebu tidak 
disarankan dikarnakan dari standar SNI. 
Dengan menggunakan material limbah serbuk gergaji dengan variasi 2,5% bisa 
mengurangi jumlah keretakan dan mengurangi biaya produksi sehingga produksi batu bata bisa 
lebih banyak dari pada tanpa menggunakan campuran material limbah serbuk gergaji. 
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